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ABSTRACT 

Background: Adolescence is a transitional period between childhood and adulthood that includes 

biological, cognitive, and social-emotional changes. According to the United Nation Children's 

Fund (UNICEF) (2019), it is recorded that out of 10 adolescents in the world experience sexual 

abuse. Meanwhile, 6 out of 10 children worldwide, which number 1 billion, experience physical 

violence. Physical violence can be in the form of holding or touching other people's limbs, especially 

the reproductive organs of others for sexual purposes. Objective: This study is to determine the 

effect of educational videos on sexual violence behavior in grade VIII adolescents at Hanjuang 

Junior High School, Tangerang Regency. Methods: Using a pre-experimental design with a one-
group pretest-posttest design approach. The research population is all grade VII students totaling 

98 students. The sampling technique was a total of 98 people. The data collection method uses a 

questionnaire. The data analysis used in this study was paired T-test and Wilcoxon. Research 

results: Based on the Wilcoxon test, it shows that there is an influence of educational videos on 

sexual violence prevention behavior in adolescents, as evidenced by obtaining a p value of 

0.000<0.05, then H0 is rejected. Conclusion: There is an effect of educational videos on sexual 

violence behavior in grade VIII adolescents at Hanjuang Junior High School, Tangerang Regency. 

Suggestion: This study is expected to be a reference, source information about the influence of 

educational videos on sexual violence prevention behavior in grade VIII adolescents at Hanjuang 

Junior High School, Tangerang Regency. 
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ABSTRAK 

Latar Belakang: Masa remaja merupakan masa transisi antara masa anak-anak dan masa dewasa 

yang mencakup perubahan biologis, kognitif, dan sosial emosional. Menurut United Nation 

Children’s Fund (UNICEF) (2019), tercatat dari 10 anak remaja di dunia mengalami pelecehan 

seksual. Sementara, 6 dari 10 anak yang ada di seluruh dunia, yang jumlahnya mencapai 1 miliar, 

mengalami kekerasan fisik. Kekerasan fisik dapat berupa memegang ataupun menyentuh anggota 

tubuh, terutama organ reproduksi orang lain dengan tujuan seksual. Tujuan: Penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh video edukasi terhadap perilaku pencegahan kekerasan seksual pada 

remaja kelas VIII di SMP Hanjuang Kabupaten Tangerang. Metode: Menggunakan desain pre-

eksperimental dengan pendekatan one group pretest-posttest design. Populasi penelitian adalah 
seluruh siswa kelas VII berjumlah 98 siswa. Teknik pengambilan sampel total sampling sebanyak 

98 orang. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah paired T-test dan Wilcoxon. Hasil penelitian: Berdasarkan uji Wilcoxon 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh video edukasi terhadap perilaku pencegahan kekerasan 

seksual pada remaja dibuktikan dengan diperoleh p value sebesar 0,000<0,05 maka H0 di tolak. 

Kesimpulan: Ada pengaruh video edukasi terhadap perilaku pencegahan kekerasan seksual pada 

remaja kelas VIII di SMP Hanjuang Kabupaten Tangerang. Saran: Penelitian ini diharapkan sebagai 

bahan referensi, sumber informasi tentang pengaruh video edukasi terhadap perilaku pencegahan 

kekerasan seksual pada remaja kelas VIII di SMP Hanjuang Kabupaten Tangerang. 
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PENDAHULUAN 

Kasus kekerasan seksual di Indonesia juga menjadi perhatian serius. Berdasarkan 

laporan Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) terdapat 1.171 kasus kekerasan 

seksual terhadap anak terjadi pada periode  2016-2020. Sementara itu, data Kementrian 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KemenPPPA) mencatat peningkatan 

jumlah kasus kekerasan seksual terhadap anak dari 11.057 kasus pada tahun 2019 menjadi 

16.106 kasus pada tahun 2022. Anak-anak menjadi kelompok yang sangat rentan terhadap 

kekerasan seksual.  

Menurut data Komisi Nasional Perlindungan Anak, Provinsi Banten menempati peringkat 

ke-9 dari 34 provinsi di Indonesia dalam kasus perundangan dan kekerasan seksual pada 

tahun 2020. Sejak awal tahun 2022, Balai Kesejahteraan Anak Provinsi Banten juga 

menerima pengaduan yang sebagian besar berkaitan dengan permasalahan kekerasan 

seksual. Informasi  Januari 2022 hingga Juli 2022 di Provinsi Banten menunjukkan 27 

kasus masih merupakan permasalahan kekerasan seksual, dimana 37% diantaranya 

merupakan informasi terkait seks, 26% merupakan kekerasan fisik, dan 27% merupakan 

pidana penjara. Sekitar 22%, penelantaran dan kekerasan terhadap anak mencapai 15%. 

(Afiati et al. 2023). 

Data perilaku kekerasan seksual pada remaja di Kabupaten Tangerang menunjukkan kasus 

kekerasan seksual semakin meningkat setiap tahunnya. Korban kekerasan seksual di 

Kabupaten Tangerang pada tahun 2018 berjumlah 245 kasus. Pada tahun 2019 jumlahnya 

meningkat menjadi 275 kasus. Pada tahun 2020, jumlah tindakan seksual yang kurang baik 

menurun menjadi 150 kasus akibat wabah Covid-19. Pada tahun 2021 jumlahnya 

meningkat lagi menjadi 154 kasus, dan pada tahun 2022 angka kekerasan seksual kembali 

meningkat menjadi 192 kasus di Kabupaten Tangerang. (Dewi 2022). 

Penelitian pendahuluan di SMP Hanjuang Kabupaten tangerang, pada 5 September 2024 

dengan metode wawancara kepada 10 siswa kelas VIII mengatakan belum pernah diberikan 

edukasi pencegahan terkait kekerasan seksual 6 dari 10 siswa mengatakan belum 

mengetahui terkait bentuk-bentuk kekerasan seksual. Sebagian besar  siswa hanya 

mengetahui bahwa bentuk kekerasan seksual adalah tindakan pemerkosaan. Sedangkan 4 

dari 10 siswa mengakui pernah mendapatkan pelecehan seksual berupa siulan (catcalling) 

dan mereka sering kali melakukan candaan dengan menyentuh bagian tubuh sensitif seperti 

bokong. Namun, mereka tidak menganggap itu sebuah pelecehan sehingga tidak 

menghiraukannya. Kondisi ini menunjukkan bahwa kurangnya upaya perilaku pencegahan 

tentang kekerasan seksual dapat mempengaruhi perilaku remaja dan meningkatkan risiko 

menjadi korban. Hal ini tentu perlu dijadikan perhatian, mengingat di sekolah tersebut 

belum pernah ada penelitian maupun edukasi tentang perilaku pencegahan kekerasan 

seksual.  
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METODE 

Desain Penelitian  

Design Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 

pre eksperimental dengan one grup pretest posttest design. 

Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini di lakukan di SMP Hanjuang Kabupaten Tangerang pada 10 Desember 2024. 

Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Hanjuang Kabupaten 

Tangerang. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 98 responden. 

Sampel  

Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel non probability sampling 

dengan menggunakan metode Total Sampling. Seluruh populasi dijadikan sampel 

penelitian semuanya sehingga jumlah sampel sebanyak 98 siswa. 

Analisa Data 

Analisis univariat dalam penelitian ini untruk mengidentifikasi distribusi frekuensi pada 

karakteristik (umur, jenis kelamin), dapat mengidentifikasi gambaran perilaku pencegahan 

kekerasan seksual sebelum dan sesudah diberikan video edukasi. Analisis bivariat dalam 

penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi pengaruh video edukasi terhadap perilaku 

pencegahan kekerasan seksual pada remaja kelas VIII di SMP Hanjuang Kabupaten 

Tangerang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Univariat  

Tabel 1. Mengidentifikasi Karakteristik Responden Perilaku Pencegahan Kekerasan 

Seksual Berdasarkan Umur Responden Kelas VIII Di SMP Hanjuang Kabupaten 

Tangerang (N=98) 

No  Umur  Frekuensi(f) Presentase(%) 

1. 14 

Tahun 

80 81,6% 

2. 15 

Tahun 

18 18,4% 

 Total  98 100% 

Sumber : Data Primer 2024 

Berdasarkan Tabel 1. distribusi frekuensi responden berdasarkan umur menunjukkan 

hampir seluruh responden berumur 14 tahun sebanyak 80 responden (81,6 %), sebagian 

kecil dari responden berumur 15 tahun sebanyak 18 responden (18,4 %). 

Tabel 2. Mengidentifikasi Karakteristik Responden Perilaku Pencegahan Kekerasan 

Seksual Berdasarkan Jenis Kelamin Responden Kelas VIII Di SMP Hanjuang 

Kabupaten Tangerang (N=98) 

No Jenis 

Kelamin 

Frekuens

i 

Presentase 

1. Laki-laki 41 41,8% 

2. Perempua

n 

57 58,2% 

 Total 98 100% 
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Berdasarkan Tabel 2. distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin 

menunjukkan sebagian dari responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 57 responden 

(58,2 %),  hampir sebagian responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 41 responden 

(41,8 %). 

Tabel 3. Mengidentifikasi Gambaran Perilaku Pencegahan Kekerasan Seksual 

Sebelum Dilakukan Video Edukasi pada Remaja Kelas VIII Di SMP Hanjuang 

Kabupaten Tangerang (N=98) 

N

o 

Perilaku 

pencegaha

n 

kekerasan 

seksual 

Frekuens

i 

Presentase 

1. ≤60 tidak 

berisiko 

25 25,5% 

2. >60 

berisiko 

73 74,5% 

 Total 98 100% 

Berdasarkan Tabel 3. hasil analisis menunjukkan bahwa sebelum dilakukan video edukasi 

perilaku pencegahan kekerasan seksual menunjukkan sebagian dari responden didapatkan 

hasil perilaku pencegahan kekerasan seksual > 60 berisiko sebanyak 73 responden (74,5 

%), sebagian kecil dari responden memiliki perilaku pencegahan kekerasan seksual ≤ 60 

tidak berisiko sebanyak 25 responden (25,5 %). 

Tabel 4 Mengidentifikasi Gambaran Perilaku Pencegahan Kekerasan Seksual 

Sesudah Dilakukan Video Edukasi pada Remaja Kelas VIII Di SMP Hanjuang 

Kabupaten Tangerang. (N=98) 

N

o 

Perilaku 

pencegaha

n 

kekerasan 

seksual 

Frekuensi Presentas

e 

1. ≤60 tidak 

berisiko 

88 89,8% 

2. >60 

berisiko 

10 10,2% 

 Total 98 100% 

Sumber : Data Primer 2024 

Berdasarkan Tabel 4. hasil analisis menunjukkan bahwa sesudah dilakukan video edukasi 

tentang perilaku pencegahan kekerasan seksual menunjukkan hampir seluruh responden 

didapatkan hasil perilaku pencegahan kekerasan seskual ≤ 60 tidak berisiko sebanyak 88 

responden (89,8%), sebagian kecil dari responden memiliki perilaku pencegahan kekerasan 

seksual > 60 berisiko sebanyak 10 responden (10,2%). 
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Bivariat  

 

Tabel 5. Mengidentifikasi Gambaran Pengaruh Video Edukasi Terhadap Perilaku 

Pencegahan Kekerasan Seksual Pada Remaja Kelas VIII Di SMP Hanjuang 

Kabupaten Tangerang (N=98) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 5. hasil uji Wilcoxon menunjukan bahwa nilai median perilaku 

pencegahan kekerasan seksual sebelum intervensi adalah 2.00 dan setelah intervensi turun 

menjadi 1.00. Rata-rata perilaku pencegahan kekerasan seksual juga mengalami penurunan 

dari 1.74 menjadi 1.10. dengan nilai P-value = 0.000 < 0.05, hasil ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan dari pengaruh video edukasi terhadap perilaku 

pencegahan kekerasan seksual pada remaja. 

 

PEMBAHASAN  

Bivariat 

Mengidentifikasi pengaruh video edukasi terhadap perilaku pencegahan kekerasan 

seksual  

Hasil analisa uji statistik dengan menggunakan uji Wilcoxon diperoleh nilai P value = 0,000 

< 0,05 maka Ha diterima yang artinya ada pengaruh video edukasi terhadap perilaku 

pencegahan kekerasan seksual pada remaja kelas VIII di SMP Hanjuang Kabupaten 

Tangerang.  

Kekerasan seksual atau dikenal sexual abuse merupakan interaksi yang melibatkan kontak 

badan antara seorang korban dan seorang pelaku baik berusia anak-anak, remaja, dewasa 

atau perempuan maupun laki-laki dimana korban dimanfaatkan sebagai alat pemenuhan 

kebutuhan seksual bagi pelaku melalui tindakan yang bersifat paksaan, ancaman, suap, atau 

tekanan (Margaretta & Kristyaningsih, 2021). Kekerasan seksual bisa berdampak panjang, 

tak hanya pada masalah kesehatan, tetapi bisa menimbulkan trauma berkepanjangan. 

Bahkan berdampak pada kesehatan mental terutama korban seperti depresi, gangguan 

stress, pasca-trauma, kecemasan, kesulitan tidur, gejala fisik, perilaku bunuh diru dan 

kat

ego

ri 

N Medi

an 

(Min

-

Mak

s) 

M

ea

n 

Nega

tive 

Ran

k 

Posit

ive 

Ran

k 

ties P-

valu

e 

        

Seb

elu

m  

9

8 

2.00(

1-2) 

1.

7

4 

63
a
 0

b
 35

c
 0,00

0 

Ses

ud

ah  

9

8 

1.00(

1-2) 

1.

1

0 

   0,00

0 



Prosiding SEMLITMAS: Diseminasi Penelitian Pengabdian Masyarakat  

Vol. 2 No. 1, Juli 2025 

 
353 

 

gangguan panik. Perilaku risiko kehamilan, tertular penyakit HIV-AIDS dan efek lainnya. 

(Prisusanti et al 2022).  

Hasil penelitian ini sesuai dengan Penelitian Nanda Nurma’rufah1, Bhekti Imansari1, 

Hayinah Rahayu1 (2023). Penelitian ini berjudul “Efektivitas Video Dan Role Play 

Terhadap Pengetahuan Anak Sekolah Tentang Kekerasan Seksual”. Metode penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode Preeksperimental dengan 

teknik One Group Pretest-Posttest Design. Hasil penelitian menunjukan pengetahuan 

sebelum diberikan intervensi responden berada dalam kategori baik hanya 68% dan setelah 

diberikan intervensi meningkat sebanyak 96%. Hasil analisis statistik menggunakan uji 

wilcoxon menghasilkan nilai p value 0,000 (<0,05). Dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

seksual (video animasi dan roleplay) berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan. 

Berdasarkan pembahasan di atas peneliti berasumsi bahwa edukasi ini menjadi salah satu 

strategi belajar yang dapat meningkatkan pengetahuan. Penggunaan media yang menarik 

dan metode yang tepat akan memunculkan minat dan motivasi responden. Selain itu 

diperlukan dukungan dari berbagai pihak untuk mengawasinya seperti orang tua dan guru 

agar lebih di ingatkan perilaku yang baik dan tidak baik. 

 

KESIMPULAN 

1. Teridentifikasi karakteristik responden berdasarkan umur menunjukkan hampir  dari 

responden berumur 14 tahun sebanyak 80 responden (81,6%), sebagian dari responden 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 57 responden (58,2%). 

2. Teridentifikasi hasil analisis menunjukkan bahwa sebelum dilakukan video edukasi 

perilaku pencegahan kekerasan seksual menunjukkan sebagian dari responden 

didapatkan hasil perilaku pencegahan kekerasan seksual > 60 berisiko sebanyak 73 

responden (74,5 %). 

3. Teridentifikasi hasil analisis menunjukkan bahwa sesudah dilakukan video edukasi 

tentang perilaku pencegahan kekerasan seksual  menunjukkan hampir seluruh 

responden didapatkan hasil perilaku pencegahan kekerasan seskual ≤ 60 tidak tidak 

berisiko sebanyak 88 responden (89,8%). 

4. Teridentifikasi hasil penelitian menunjukkan hasil analisis satistik dengan 

menggunakan uji Wilcoxon diperoleh nilai p value = 0,000 < 0,05, maka Ha diterima 

yang artinya ada Pengaruh Video Edukasi Terhadap Perilaku Pencegahan Kekerasan 

Seksual Pada Remaja Kelas VIII Di SMP Hanjuang Kabupaten Tangerang. 
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